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Abstract 

This study was aims to identify the contribution of the type of perceived social support to parenting stress 

in mother with a child under three-year-old in Bandung. Total participants are 145 persons. This research uses 

accidental type of sampling. Perceived social support instrument is the adapted from Brigitta Louise (2017), 

consist of 26 items, validity ranging from 0.330–0.799 and reliability of 0.903. Parenting stress instrument is the 

adaptation from PSI-SF from Abidin (1995), consist of 34 items, validity ranging from 0.370–0733 and reliability 

of 0.928. This study was tested using simple regression analysis. Based on the result, all types of perceived social 

support contribute to parenting stress. Perceived emotional support (R2= 0,203; p= 0,000), perceived 

instrumental support (R2= 0,041; p= 0,014), perceived informational support (R2= 0,040; p= 0,016), and 

perceived companionship support (R2= 0,164; p= 0,000). From this study, mothers with a child under three-year-

old are advised to be active in seeking the type of social support. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi bentuk perceived social support terhadap parenting 

stress pada ibu yang memiliki anak batita di Bandung. Terdapat 145 responden dengan rentang usia 19 hingga 45 

tahun. Responden paling banyak bekerja sebagai ibu rumah tangga. Pemilihan sampel menggunakan bentuk 

sampling accidental. Penelitian ini menggunakan alat ukur perceived social support, hasil adaptasi alat ukur 

Brigitta Louise (2017), terdiri dari 27 item dengan validitas berkisar 0.330–0.799 dan reliabilitas sebesar 0.903. 

Alat ukur parenting stress merupakan adaptasi alat ukur PSI-SF dari Abidin (1995), terdiri dari 34 item dengan 

validitas berkisar 0.370–0733 dan reliabilitas sebesar 0.928. Penelitian ini diuji mengggunakan analisis regresi 

sederhana. Berdasarkan pengolahan data, seluruh bentuk perceived social support berkontribusi terhadap 

parenting stress. Perceived emotional support (R2= 0,203; p= 0,000), perceived instrumental support (R2= 0,041; 

p= 0,014), perceived informational support (R2= 0,040; p= 0,016), dan perceived companionship support (R2= 

0,164; p= 0,000). Dari hasil penelitian ini, ibu yang memiliki anak batita di Bandung disarankan untuk lebih aktif 

dalam mencari bentuk dukungan sosial yang dibutuhkan. 

 

Kata kunci: Batita, Ibu yang memiliki anak batita, Parenting stress, Perceived social support 

 

 

I. Pendahuluan 

Setiap orangtua harus memahami bahwa memberi pengasuhan terhadap anak 

merupakan peristiwa jangka panjang, intensif, dan merupakan komitmen seumur hidup 

(Anderson & Sabtelli, 2011). Pemahaman akan perkembangan anak juga merupakan hal yang 

penting dalam rangka mengoptimalkan potensi anak (Papalia, 2021). Masa perkembangan anak 

yang penting sebagai dasar perkembangan adalah masa batita, yaitu anak usia 1 – 3 tahun. 

Terdapat aspek perkembangan anak batita yang perlu diperhatikan orangtua, yaitu aspek 

kognitif, fisik, motorik, dan psikososial (Papalia, 2021). 
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Pada aspek kognitif, tugas orangtua adalah melatih, menjelaskan, mengoreksi perilaku, 

menunjukkan sesuatu kepada anak, atau melibatkan dan mendorong anak untuk mencoba serta 

mengalami (Papalia, 2021). Kemudian, pada aspek fisik, orangtua memiliki tanggung jawab 

untuk memerhatikan gizi dan mengimunisasi anak agar terhindar dari penyakit-penyakit ringan 

hingga berat seperti campak dan polio (Papalia, 2021). Selain itu, orangtua juga memiliki peran 

yang sangat penting dalam perkembangan motorik anak. Oorangtua harus senantiasa aktif 

dalam memberikan stimulasi seperti menyediakan trampolin atau tempat yang aman lainnya 

untuk batita belajar melompat di tempat (keterampilan motorik kasar) dan menyediakan kertas 

bergambar untuk diwarnai oleh batita (kemampuan motorik halus). 

Orangtua juga memiliki banyak peran dalam perkembangan psikososial anak di tiga 

tahun pertamanya. Orangtua perlu menjadi sensitif, responsif, dan konsisten dalam 

memberikan pengasuhan agar batita dapat membangun trust dan mistrust yang benar (Erikson, 

1950). Jenis perawatan yang diberikan orangtua beserta emosi yang menyertainya memainkan 

peranan yang penting dalam pertumbuhan self-concept anak (Harter, 1998). Orangtua juga 

perlu mendukung upaya anak untuk mandiri, agar tidak menimbulkan rasa malu atau ragu pada 

diri anak. Selanjutnya, orangtua harus menghindari hukuman fisik, memberikan time out, 

menyarankan kegiatan lain ketika anak melakukan perbuatan yang tidak menyenangkan, tidak 

menginterupsi ketika anak sedang beraktivitas (kecuali sangat diperlukan), untuk mendorong 

perkembangan interaksi sosial yang bisa diterima di masyarakat (Papalia, 2021). 

Selain itu, orangtua dituntut untuk memberikan kesempatan ekplorasi pada batita agar 

aspek kognitif anak lebih optimal, memberikan konsumsi makanan yang bergizi dan 

memperhatikan kesehatan batita agar anak tumbuh dengan sehat, memberikan stimulasi gerak 

agar motorik anak terlatih (Papalia, 2021). Orangtua juga memiliki banyak peran dalam 

perkembangan psikososial batita. Orangtua perlu menjadi sensitif, responsif, dan konsisten 

dalam memberikan pengasuhan agar batita dapat membangun trust dan mistrust yang benar 

(Erikson, 1950). Orangtua juga perlu mendukung upaya anak untuk mandiri, agar tidak 

menimbulkan rasa malu atau ragu pada diri batita. 

Pada anak usia batita, orangtua juga harus bisa menyesuaikan dengan keadaan anak 

yang masih harus diawasi secara ekstra, semata-mata demi keselamatan mereka. Anak usia 

batita juga masih sering rewel ketika ingin diperhatikan, ditemani, dan diberikan kasih sayang, 

sehingga orangtua seringkali kekurangan waktu untuk beristirahat dan sekadar memerhatikan 

dirinya sendiri (Anderson & Sabatelli, 2011). Masa batita merupakan masa eksplorasi 

lingkungan yang intensif karena anak berusaha mencari tahu bagaiaman semua terjadi dan 

bagaimana mengontrol orang lain melalui perilaku tempertantrum, negativisme, dan keras 
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kepala. Masa ini juga merupakan periode yang sangat penting untuk pencapaian perkembangan 

dan pertumbuhan intelektual (Wong, 2004). Berbagai tanggung jawab orangtua yang luas dan 

intens dalam mengasuh batita sangat berpotensi menimbulkan parenting stress. 

Menurut Abidin (1995), parenting stress dapat didefinisikan sebagai ketegangan 

psikologis berupa gangguan emosi dan perilaku yang dialami orangtua terkait sistem orangtua-

anak. Model parenting stress Abidin (1950) tercermin dalam beberapa area. Area pertama 

adalah the parent distress (PD), mengacu pada pengalaman stres yang dialami orangtua terkait 

perannya dalam mengasuh anak, yang merupakan bentuk pemfungsian diri terkait pengasuhan. 

Komponen stress area PD diantaranya orangtua merasa kurang memiliki kemampuan dan 

pengetahuan dalam mengasuh anak, penghayatan bahwa pengasuhan membatasi kebebasan 

pribadi, adanya konflik dengan pasangan, kurangnya dukungan sosial, dan terdapat riwayat 

depresi. Area kedua adalah the difficult child (DC), mengacu pada karakteristik perilaku anak 

yang membuat mereka sulit atau mudah untuk dihadapi, seperti pola perilaku nakal, tidak 

patuh, dan selalu meminta untuk dibantu. Area ketiga ialah the parent-child dysfunctional 

interaction (P-CDI), yang mengacu pada persepsi orangtua bahwa anak mereka tidak sesuai 

dengan harapan, dan interaksi yang terjalin antara mereka dengan anak tidak menghasilkan 

penguatan positif. 

Parenting stress tampaknya lebih banyak dijumpai pada ibu. Skreden, Skari, Malt, 

Pripp, Bjork, dan Emblem (dalam Daulay, 2016) menemukan bahwa ibu memiliki skor 

parenting stress lebih tinggi, lebih mudah stres, dan kurang sejahtera dibandingkan ayah. 

Seorang ibu memiliki peranan utama dalam mengasuh anak dan lebih bertanggung jawab 

terhadap urusan yang berhubungan dengan anak (Pandia, 2011; McKinney & Renk, 2008). 

Ketika anak berada pada usia batita, ibu biasanya lebih terikat dengan batita dan dituntut untuk 

dapat mengalokasikan waktu sebanyak mungkin bagi batita, seperti memandikan, mengenakan 

pakaian, dan menemani anak.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk. (2015), ditemukan bahwa 

sebagaian besar ibu menghabiskan waktu selama 4-8 jam untuk mengasuh anaknya yang 

berada pada usia 2 tahun pertama. Pada penelitian ini, waktu mengasuh anak dinilai dari alokasi 

waktu ibu untuk memandikan, mengenakan pakaian, menyiapkan makanan dan minuman, 

menyusui, menyuapi, menemani bermain, menggendong, serta menidurkan anak. Pada ibu 

yang bekerja, rata-rata waktu yang dialokasikan ibu untuk mengasuh anaka adalah 4 jam per 

hari. Di sisi lain, pada ibu yang tidak bekerja, rata-rata waktu yang dialokasikan ibu untuk 

mengasuh anak adalah 7,3 jam per hari. 
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Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan peneliti kepada 8 orang ibu yang 

memiliki anak batita, diperoleh hasil seluruh (100%) ibu mengatakan bahwa begitu banyak 

tanggung jawab yang harus mereka sebagai seorang ibu. Setiap harinya mereka harus 

mengasuh anak sekaligus mengurusi pekerjaan rumah tangga dan/atau pekerjaan. Selain itu, 

setiap harinya mereka juga dihadapkan dengan tangisan anak, seperti ketika anak mulai lapar 

atau terjatuh. Anak juga biasanya mengikuti kemanapun mereka pergi. Peran seperti ini tidak 

pernah mereka jalani sebelum menjadi seorang ibu, dan menimbulkan stress, termasuk pada 

ibu yang tinggal di kawasan urban. 

Kota Bandung merupakan salah satu kawasan urban terbesar di Indonesia. Tinggal di 

sebuah kawasan urban membuat individu harus bersaing dalam segi pengetahuan dan 

keterampilan untuk dapat memiliki pekerjaan yang layak, mengingat biaya hidup yang cukup 

tinggi. Tidak dapat dipungkiri, bahwa kini ibu juga turut andil dalam mencari nafkah untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga. Kesulitan dalam mendapat pekerjaan, yang pada akhirnya 

menimbulkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan anak tampaknya dapat membuat seorang 

ibu mengalami parenting stress. Selain itu, kemacetan di kawasan urban juga menjadi isu 

penting karena para ibu banyak kehilangan waktu bersama keluarganya. Kawasan urban juga 

tak banyak menawarkan tempat rekreasi yang murah. Keterbatasan waktu dan kebutuhan 

finansial yang cukup tinggi dapat memperparah parenting stress yang dialami ibu dalam 

mengasuh batita. 

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat banyak faktor yang terlibat dalam parenting 

stress. Salah satu faktor yang mempengaruhi parenting stress (Abidin, 1995) ialah social 

support. Dibalik berbagai tuntutan dalam mengasuh batita yang dapat menyebabkan stress, ibu 

membutuhkan dukungan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo dan Kristiana (2017) 

mengungkapkan bahwa social support berpengaruh terhadap stres yang sedang dihadapi oleh 

ibu pada saat mengasuh anak. Social support adalah suatu bentuk perhatian, penghargaan, 

kenyamanan, maupun bantuan dalam bentuk lainnya baik bantuan secara fisik maupun 

psikologis yang diterima individu dari orang lain ataupun dari kelompok (Sarafino, 2002). Jadi, 

social support mengacu pada tindakan yang dilakukan oleh orang lain, atau disebut dengan 

received support. Di sisi lain, social support juga mengacu pada persepsi individu bahwa 

kenyamanan, perhatian, dan bantuan tersedia bagi mereka jika diperlukan, atau disebut dengan 

perceived social support. Social support yang dilihat dalam penelitian ini adalah perceived 

support. 
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Menurut Sarafino dan Smith (2011), dukungan yang diberikan lingkungan mungkin 

tidak sejalan dengan yang dibutuhkan. Hal ini menyebabkan terjadinya kegagalan pemenuhan 

kebutuhan. Maka, persepsi individu adalah hal penting dalam social support. Ketika individu 

mempersepsikan bahwa social support yang diberikan lingkungan sesuai dengan 

kebutuhannya, maka individu akan merasa dirinya didukung penuh oleh lingkungan. Jika 

seseorang memiliki perceived social support yang tinggi, makai a akan lebih terbuka terhadap 

saran atau solusi dari lingkungan (Sarafino & Smith, 2011). Saran dan solusi ini dapat 

membantu individu untuk mengatasi permasalahannya terkait pengasuhan. Seelain itu, tingkat 

perceived social support yang tinggi juga dapat membantu individu mengubah perspektif 

dalam menghadapi masalah, misalnya: mencoba mencari sisi positif dari kesulitan dan merasa 

lebih yakin menyelesaikan masalahnya (Sarafino & Smith, 2011). 

Sarafino (2014) juga membagi perceived social support menjadi beberapa bentuk. 

Bentuk pertama ialah emotional support, yang diekspresikan melalui empati, perhatian, 

kepedulian, positive regard, dan dorongan kepada seseorang. Bentuk kedua ialah instrumental 

support berupa bantuan langsung, seperti memberi atau meminjamkan uang dan membantu 

pekerjaan rumah tangga. Bentuk ketiga ialah informational support, yang terdiri dari 

memberikan nasihat, saran, petunjuk, atau umpan balik. Bentuk keempat ialah companionship 

support, berupa kesediaan untuk meluangkan waktu bersama. Menurut Sarafino (2002) social 

support yang tinggi berpengaruh positif terhadap kesehatan individu. Hal ini disebabkan social 

support dapat meningkatkan konsep diri, harga diri, kepercayaan diri, dan kepuasan terhadap 

hidup. Penelitian oleh Yi (2007) mengungkapkan bahwa orangtua yang mendapatkan social 

support mengalami stress pengasuhan yang lebih rendah daripada orangtua yang kurang 

mendapatkan social support. 

Melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 8 orang ibu yang memiliki 

anak batita, ditemukan bahwa 7 dari 8 orang (90%) ibu menerima menerima banyak bantuan 

dari suami dan anggota keluarga lainnya. Bentuk dukungan yang diterima oleh ketujuh ibu 

tersebut kebanyakan ialah bantuan langsung, berupa bantuan menjaga anak ketika mereka 

harus bepergian, menemani bermain, dan memberi makan. Ketujuh ibu tersebut mengatakan 

bahwa dukungan yang mereka terima dapat menurunkan parenting stress yang mereka alami. 

Sedangkan 1 ibu lainnya menghayati bahwa ia kurang mendapatkan bantuan dari lingkungan. 

Bantuan yang ia terima biasanya hanya berupa penjagaan terhadap anaknya ketika ia sedang 

melaksanakan ibadah salat atau mandi. Ibu tersebut mengungkapkan bahwa dukungan yang ia 

terima sama sekali tidak menurunkan parenting stress yang ia alami. 
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Jika dilihat dalam kacamata budaya, nilai yang melekat di kawasan Kota Bandung 

adalah nilai kebudayaan Sunda. Masyarakat Tatar Sunda sering dikenal dengan masyarakat 

yang silih asih, silih asah, dan silih asuh (saling menyayangi, saling mempertajam 

kemampuan, dan saling melindungi). Selain itu, masyarakat Sunda juga memiliki nilai lainnya 

yaitu membantu orang yang membutuhkan dan yang dalam kesusahan (nulung ka nu butuh 

nalang ka nu susah) (Kahmad, Dadang, 2005). Nilai yang melekat ini tampaknya sangat 

memungkinkan ibu yang memiliki anak batita di Kota Bandung untuk mendapatkan bantuan 

dari lingkungan sekitarnya selama proses pengasuhan sehingga perceived social support 

menjadi variabel yang relevan sebagai variabel dependen yang akan memberikan peranan 

terhadap parenting support pada ibu dengan batita di Kota Bandung. 

Berdasarkan isu-isu, hasil penelitian terdahulu, dan survei awal yang telah dilakukan, 

peneliti merasa tertarik untuk meneliti kontribusi bentuk perceived social support terhadap 

parenting stress pada ibu yang memiliki anak batita di Kota Bandung. Secara lebih rinci, 

penelitian ini akan menguji: 

a) Kontribusi bentuk perceived emotional support terhadap parenting stress pada ibu yang 

memiliki anak batita di Kota Bandung. 

b) Kontribusi bentuk perceived instrumental support terhadap parenting stress pada ibu yang 

memiliki anak batita di Kota Bandung. 

c) Kontribusi bentuk perceived informational support terhadap parenting stress pada ibu yang 

memiliki anak batita di Kota Bandung. 

d) Kontribusi bentuk perceived companionship support terhadap parenting stress pada ibu 

yang memiliki anak batita di Kota Bandung 

 

II. Metode Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bentuk perceived social support, sedangkan 

variabel terikatnya adalah parenting stress. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Desain penelitiannya adalah desain kontribusi untuk mengetahui 

kontribusi bentuk perceived social support terhadap parenting stress pada ibu yang memiliki 

anak batita di Kota Bandung. Karakteristik sampel yang menjadi sasaran dalam penelitian ini 

adalah ibu dengan anak batita yang tinggal berdampingan dengan keluarga atau kerabat, berada 

pada rentang usia dewasa awal dan dewasa madya (19 hingga 45 tahun), serta tinggal di 

Kotamadya Bandung.  

Berdasarkan rumus Cochran untuk jumlah populasi yang tidak diketahui, maka 

setidaknya peneliti harus mengambil data dari sampel sekurang-kurangnya sebanyak 97 
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reponden (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah non-

probability sampling, dengan bentuk sampling accidental. Menurut, sampling accidental 

adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara insidental 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, jika dinilai sesuai dengan 

karakteristik sampel. Pada penelitian ini, sampel yang terlibat sejumlah 145 orang. 

Peneliti melakukan pengambilan data dengan memberikan kuesioner melalui google 

form, yaitu kuesioner bentuk perceived social support dengan nilai validitas berkisar 0.330–

0.799 dan reliabilitas sebesar 0.903, serta kuesioner parenting stress dengan nilai validitas 

berkisar 0.370–0733 dan reliabilitas sebesar 0.928 kepada ibu yang memiliki anak batita di 

Kota Bandung. Teknik analisis data yang digunakan dengan uji analisis regresi linier sederhana 

(simple linear regression), dimana peneliti bermaksud untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi bentuk perceived social support terhadap parenting stress pada ibu yang memiliki 

anak batita di Kota Bandung. Pengujian dilakukan dengan bantuan program SPSS. Sebelum 

melakukan uji regresi linier, peneliti melakukan uji normalitas dan linearitas. Hasil 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki hubungan linier. 

 

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Tabel I. Gambaran Sampel Penelitian Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

19 tahun – 40 tahun 137 94,5% 

40 tahun – 45 tahun 8 5,5% 

Total 145 100% 

 

Berdasarkan tabel I dapat disimpulkan bahwa sampel paling banyak berada pada 

rentang usia 19 – 40 tahun dengan jumlah ibu sebanyak 137 orang (94,5%), sedangkan sampel 

yang berada pada rentang usia 40 – 45 tahun berjumlah 8 orang (5,5%). 

Tabel II. Gambaran Sampel Penelitian Berdasarkan Usia Anak 

Usia Frekuensi Persentase 

1 tahun – 2 tahun 57 39,3% 

2 tahun – 3 tahun 88 60,7% 

Total 145 100% 

 

Berdasarkan tabel II dapat diketahui bahwa sampel paling banyak memiliki anak batita 

berusia 2-3 tahun dengan jumlah ibu sebanyak 88 orang (60,7%), sedangkan sampel yang 

memiliki anak batita berusia 1-2 tahun berjumlah 57 orang (39,3%). 
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Tabel III. Gambaran Sampel Penelitian Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Ibu bekerja 41 28,3% 

Ibu rumah tangga 104 71,7% 

Total 145 100% 

Berdasarkan tabel III dapat diketahui bahwa sampel paling banyak bekerja sebagai ibu rumah 

tangga dengan jumlah ibu sebanyak 104 orang (71,7%), sementara sampe yang berstatus 

sebagai ibu bekerja sebanyak 41 orang (0,7%). 

Tabel IV. Gambaran Sampel Penelitian Berdasarkan Status Sosial 

Status Sosial Frekuensi Persentase 

Menengah ke bawah 33 22,8% 

Menengah 103 71% 

Menengah ke atas 9 6,2% 

Total 145 100% 

Berdasarkan tabel IV dapat diketahui bahwa sampel paling banyak berstatus sosial 

menengah dengan jumlah ibu sebanyak 103 orang (71%). Sementara sampel paling sedikit 

berstatus sosial menengah ke atas dengan jumlah ibu sebanyak 9 orang (6,2%). 

Tabel V. Gambaran Sampel Penelitian Berdasarkan Jumlah Anak 

Jumlah Anak Frekuensi Persentase 

1 orang 49 33,8% 

2 orang 67 46,2% 

3 orang 19 13,1% 

4 orang 10 6,9% 

Total 145 100% 

Berdasarkan tabel V dapat disimpulkan bahwa sampel paling banyak memiliki anak 

berjumlah 2 orang dengan total ibu sebanyak 67 orang (46,2%). Sementara sampel paling 

sedikit memiliki anak berjumlah 4 orang dengan total ibu sebanyak 10 orang (6,9%). 

Tabel VI. Gambaran Sampel Penelitian Berdasarkan Bantuan yang Diterima 

Yang Membantu Pengasuhan Frekuensi Persentase 

Keluarga inti (suami atau anak yang lain) 53 37% 

Orangtua (kakek atau nenek) 22 15,2% 

Asisten rumah tangga 2 1,2% 

Keluarga inti dan orangtua 41 28,5% 

Keluarga inti, orangtua, dan asisten rumah tangga 3 2,1% 

Keluarga inti, orangtua, dan teman 3 2,1% 

Keluarga inti dan asisten rumah tangga 6 4% 

Keluarga inti, orangtua, dan paman/bibi 3 2,1% 

Keluarga inti dan asisten rumah tangga 2 1,2% 

Keluarga inti, orangtua, dan daycare 1 0,7% 

Keluarga inti dan paman/bibi 1 0,7% 

Keluarga inti dan teman 1 0,7% 

Keluarga inti, orangtua, asisten rumah tangga, dan teman 2 1,2% 

Orangtuan dan paman/bibi 1 0,7% 

Orangtua dan asisten rumah tangga 2 1,2% 

Orangtua dan teman 1 0,7% 

Tidak ada 1 0,7% 

Total 145 100% 
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Berdasarkan tabel VI dapat disimpulkan bahwa sampel paling banyak dibantu oleh 

keluarga inti dengan jumlah ibu sebanyak 53 orang (37%). Sementara sampel paling sedikit 

merasa tidak menerima bantuan dari orang lain dengan jumlah ibu sebanyak 1 orang (0,7%). 

Tabel VII. Analisis Deskriptif Parenting Stress pada Responden 

Kriteria Skor Median Frekuensi Persentase 

Parenting Stress Tinggi ≥72 73 50,4% 

Parenting Stress Rendah <72 72 49,6% 

Total  145 100% 

 

Berdasarkan tabel VII dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari responden mengalami 

parenting stress yang tinggi, yaitu sebanyak 73 ibu (50,4%). 

Tabel VIII. Analisis Deskriptif Perceived Emotional Support 

Kriteria Skor Median Frekuensi Persentase 

Perceived Emotional Support Tinggi ≥20 81 55,9% 

Perceived Emotional Support Rendah <20 64 44,1% 

Total  145 100% 

 

Berdasarkan tabel VIII dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari responden memiliki 

perceived emotional support yang tinggi, yaitu sebanyak 81 ibu (55,9%). 

Tabel IX. Analisis Deskriptif Perceived Instrumental Support 

Kriteria Skor Median Frekuensi Persentase 

Perceived Instrumental Support Tinggi ≥14 89 61,4% 

Perceived Instrumental Support Rendah <14 56 38,6% 

Total  145 100% 

 

Berdasarkan tabel IX dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari responden memiliki 

perceived instrumental support yang tinggi, yaitu sebanyak 89 ibu (61,4%). 

Tabel X. Analisis Deskriptif Perceived Informational Support 

Kriteria Skor Median Frekuensi Persentase 

Perceived Informational Support Tinggi ≥16 79 54,5% 

Perceived Informational Support Rendah <16 66 45,5% 

Total  145 100% 

 

Berdasarkan tabel X dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari responden memiliki 

perceived emotional support yang tinggi, yaitu sebanyak 79 ibu (54,5%). 

Tabel XI. Analisis Deskriptif Perceived Companionship Support 

Kriteria Skor Median Frekuensi Persentase 

Perceived Companionship Support Tinggi ≥22 75 51,8% 

Perceived Companionship Support Rendah <22 70 48,2% 

Total  145 100% 

 

Berdasarkan tabel XI dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari responden memiliki 

perceive emptional support yang tinggi, yaitu sebanyak 75 ibu (51,8%). 
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Tabel XII. Hasil Uji Regresi 

Hasil Uji Kontribusi Antara R2 β p Simpulan 

Perceived Emotional Support 

terhadap Parenting Stress 

0.203 -1.835 0.000 H0 ditolak 

Perceived Instrumental Support 

terhadap Parenting Stress 

0.041 -0.858 0.014 H0 ditolak 

Perceived Informational Support 

terhadap Parenting Stress 

0.040 -1.022 0.016 H0 ditolak 

Perceived Companionship Support 

terhadap Parenting Stress 

0.164 -1.598 0.000 H0 ditolak 

 

Berdasarkan tabel XII seluruh bentuk perceived social support memberikan kontribusi 

signifikan terhadap parenting stress. Adapun perceived emotional support memberikan 

kontribusi terbesar terhadap parenting stress pada responden (R2 = 0,203 β= -1.835 dan p= 

0,000). Seentara perceived informational support memberikan kontribusi terkecil terhadap 

parenting stress pada responden (R2 = 0,040 β= -1.022 dan p= 0,016). 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS mengenai kontribusi 

perceived emotional support terhadap parenting stress, diperoleh hasil bahwa terdapat terdapat 

kontribusi yang signifikan (R2 = 0,203 β= -1.835 dan p= 0,000), perceived emotional support 

terhadap parenting stress, dan arah kontribusinya negatif. Hasil ini membuktikan bahwa ketika 

ibu yang memiliki anak batita di Kota Bandung sering menghayati bahwa ia menerima empati, 

kepedulian, dan dorongan dari lingkungan yang membuatnya merasa diperhatikan ketika 

menghadapi kesulitan dalam mengasuh batita, maka ia akan mengalami parenting stress yang 

rendah, meskipun banyak hal yang memunculkan ketegangan ketika memiliki batita. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisa dan Swastiningsih 

(2015) tentang dukungan sosial dan dampak yang dirasakan oleh ibu menyusui dan suami. 

Dukungan emosional yang didapatkan oleh ibu berupa perhatian dari suami ketika menghadapi 

masalah dan motivasi untuk semangat menyusui dapat mempengaruhi ibu untuk merasa 

nyaman dan stres yang dihadapi menjadi berkurang.  

Kontribusi sebesar 20,3% yang diberikan perceived emotional support terhadap 

parenting stress pada ibu yang memiliki anak batita di Kota Bandung mengartikan bahwa 

perceived emotional support memiliki kontribusi paling tinggi terhadap parenting stress 

dibandingkan tiga bentuk lainnya.  Hal ini dapat terjadi karena jika dilihat dari kacamata 

gender, perempuan dianggap lebih banyak menggunakan perasaan dibandingkan laki-laki 

(Chong, dkk., 2013) dan cenderung berharap untuk diperlakukan baik oleh orang lain 

(Crawford, dkk., 1992). Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa perhatian dan positive 
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regard dari orang lain yang merupakan komponen dari emotional support menjadi salah satu 

kebutuhan yang sangat diperlukan ibu, dan ketika kebutuhan yang cukup kuat tersebut 

terpenuhi maka ibu yang memiliki anak batita di Kota Bandung dapat lebih berpikiran jernih 

ketika menghadapi kesulitan dalam mengasuh anak termasuk dapat menerima 

ketidaksempurnaan anak, yang pada akhirnya dapat menurunkan parenting stress yang 

dialami. Selain itu, berdasarkan data sosiodemografis diketahui abhwa kebanyakan ibu di Kota 

Bandung sedang melakukan pengasuhan terhadap batita berusia 2-3 tahun. Saat anak 

memasuki tahun kedua dan lebih mengeksplorasi lingkungan, orangtua lebih sering 

mendisiplinkan anak (Holden, Vittrup, & Rosen, 2011). Contohnya, teriakan yang diberikan 

orangtua meningkat dari 36 persen pada 1 tahun menjadi 81 persen pada usia 2 tahun (Vittrup, 

Holden, & Buck, 2006). Hal ini dilakukan karena orangtua mengharapkan anaknya untuk 

memiliki kontrol diri yang lebih besar atas emosi dan impuls mereka (Papalia 2021). Oleh 

karena itu, emotional support seperti dorongan terhadap ibu yang memiliki anak batita di Kota 

Bandung untuk tetap mengoreksi perilaku anak menjadi penting, agar mereka tidak 

memandang bahwa taktik pendisiplinan tersebut sebagai hal yang kasar dan meningkatkan 

parenting stress.  

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS mengenai kontribusi 

perceived companionship support terhadap parenting stress, diperoleh hasil bahwa terdapat 

terdapat kontribusi yang signifikan (R2 = 0,164 β= -1.598 dan p= 0,000) perceived 

companionship support terhadap parenting stress, dan arah kontribusinya negatif.  Hasil ini 

membuktikan bahwa ketika ibu yang memiliki anak batita di Kota Bandung sering merasa 

bahwa orang-orang terdekatnya dapat meluangkan waktu bersamanya, maka ia cenderung 

mengalami parenting stress yang rendah sebab di masa-masa menekan akan ada orang-orang 

yang bersedia berbincang dan melakukan kegiatan bersamanya. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Brigitta Louise (2017) tentang kontribusi 

dukungan sosial dari suami terhadap derajat stress pada ibu yang baru pertama memiliki anak 

di Kota Bandung. Kesediaan suami untuk menemani ibu menjalani aktivitas, mengajak jalan-

jalan, atau menemani belanja bulanan membuat ibu merasa bahwa suami ada untuknya. Pada 

penelitian tersebut tidak secara langsung dijelaskan bahwa companionship support 

berkontribusi untuk menurunkan parenting stress, melainkan hanya dijelaskan bahwa 

companionship support berkontribusi untuk menurunkan stress. Namun dikarenakan parenting 

stress masih termasuk kedalam kelompok stress, maka hasil yang didapatkan masih relevan 

dengan penelitian ini. 
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Kontribusi sebesar 16,4% yang diberikan perceived companionship support terhadap 

parenting stress pada ibu yang memiliki anak batita di Kota Bandung mengartikan bahwa 

perceived companionship support memiliki kontribusi kedua paling tinggi terhadap parenting 

stress dibandingkan tiga bentuk lainnya. Hal tersebut menjadi sangat mungkin untuk terjadi 

karena pada dasarnya individu dari budaya manapun memiliki kebutuhan universal untuk 

membentuk ikatan berarti dengan orang lain, memiliki hubungan akrab, dan termasuk dalam 

kelompok sosial (Herdiyanto, dkk., 2017). Secara khusus, Kota Bandung juga termasuk dalam 

budaya kolektivisme yang mana masayarakatnya mengintegrasikan hidup ke dalam kelompok 

sejak lahir hingga akhir hidupnya (Hofstede, 2011). Dalam kata lain masyarakat kolektivisme 

tidak bisa dipisahkan dari kelompok. Oleh karena itu, ketika kebutuhan ibu yang memiliki anak 

batita di Kota Bandung untuk menjadi bagian dari kelompok melalui kesediaan keluarga dan 

kerabat untuk melakukan kegiatan bersama telah terpenuhi, maka parenting stress yang 

dialami ibu akan menjadi lebih rendah karena ia mengetahui bahwa proses pengasuhan tidak 

membuat dirinya terisolasi dari lingkungan.  

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS mengenai kontribusi 

perceived instrumental support terhadap parenting stress, diperoleh hasil bahwa terdapat 

terdapat kontribusi yang signifikan (R2 = 0,041 β= -0.858 dan p= 0,014) perceived instrumental 

support terhadap parenting stress, dan arah kontribusinya negatif. Hasil ini membuktikan 

bahwa ketika ibu yang memiliki anak batita di Kota Bandung sering mempersepsi bahwa orang 

terdekatnya selalu memberikan bantuan dalam menjaga atau mengurus anak, maka ia merasa 

bahwa ada orang-orang yang dapat diandalkan ketika mengalami kesulitan dalam mengurus 

anak yang menyebabkan ia mengalami parenting stress yang rendah. Hal ini sejalan dengan 

penjelasan yang diberikan oleh Werdayanti (2013) yaitu bantuan suami berupa menjaga, 

menemani, memberi pijitan ringan, dan bermain bersama anak yang lebih besar dapat 

meredakan ketegangan otot dan menenangkan pikiran. 

Kontribusi sebesar 4,1% yang diberikan perceived instrumental support terhadap 

parenting stress pada ibu yang memiliki anak batita di Kota Bandung mengartikan bahwa 

meskipun perceived instrumental support memiliki kontribusi yang sigifikan terhadap 

parenting stress, namun kekuatannya lemah. Jika dilihat dari data sosiodemografis sampel, 

kebanyakan ibu di Kota Bandung memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (71,7%) 

dibandingkan wanita karir. Hasil ini dapat menjadi dasar dari lemahnya kontribusi perceived 

instrumental support terhadap parenting stress. Meskipun pekerjaan ibu rumah tangga tidaklah 

mudah, namun setidaknya ibu rumah tangga dapat memiliki jarak fisik yang lebih dekat dengan 

anak dan dapat mengatur jadwal dengan lebih leluasa sehingga bantuan untuk merawat anak 
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dari orang lain tidak terlalu diperlukan dan tidak terlalu kuat kontribusinya untuk menurunkan 

parenting stress yang dialami ibu. Selain itu, status sosial ekonomo sampel kebanyakn berada 

pada status menengah (71%). Hal ini menyatakan bahwa ibu yang memiliki anak batita di Kota 

Bandung memiliki penghasilan yang cukup baik, sehingga bantuan berupa materi dari orang 

lain bukan merupakan kebutuhan paling utama.  

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS mengenai kontribusi 

perceived informational support terhadap parenting stress, diperoleh hasil bahwa terdapat 

terdapat kontribusi yang signifikan (R2 = 0,040 β= -1.022 dan p= 0,016) perceived 

informational support terhadap parenting stress, dan arah kontribusinya negatif. Hasil ini 

membuktikan bahwa ketika ibu yang memiliki anak batita di Kota Bandung sering 

menganggap bahwa keluarga dan kerabatnya selalu memberikan petunjuk terkait pengasuhan 

anak batita yang rewel dan cara mengatur emosi ketika kewalahan mengasuh batita, maka ibu 

yang memiliki anak batita di Kota Bandung cenderung merasa dibimbing dan lebih paham 

mengenai cara menangani batita yang menyebabkan ia mengalami parenting stress yang 

rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asni dan 

Nugraha (2017) tentang hubungan social support dengan parenting stress pada ibu dengan 

anak tunagrahita di SLB-C Z Bandung. Pada penelitian tersebut, didapatkan hasil bahwa 

informational support memiliki hubungan dengan parenting stress, yaitu semakin sering ibu 

menerima informational support maka semakin rendah intensitas parenting stress yang dialami 

oleh ibu dengan anak tunagrahita. 

Kontribusi sebesar 4% yang diberikan perceived informational support terhadap 

parenting stress pada ibu yang memiliki anak batita di Kota Bandung mengartikan bahwa 

meskipun perceived informational support memiliki kontribusi terhadap parenting stress 

paling rendah dibandingkan tiga bentuk lainnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa mengakses 

informasi mengenai petunjuk pengasuhan batita atau cara mengatur emosi ketika kewalahan 

mengasuh batita di era sekarang ini sudah sangat mudah untuk dilakukan. Internet banyak 

menawarkan infromasi yang kredibel dan melimpah, yang dapat diakses oleh semua orang 

termasuk ibu yang memiliki anak batita di Kota Bandung. Kemudahan ini membuat ibu 

menjadi tidak terlalu bergantung pada orang lain untuk menemukan infromasi. Selain itu, 

berdasarkan data sosiodemografis sampel diketahui bahwa kebanyakan ibu di Kota Bandung 

berada pada rentang usia dewasa awal (94,5%). Orang dewasa awal tampaknya lebih skeptis 

tentang kebenaran dan tidak mau menerima jawaban begitu saja. Jadi, mereka sering mencari 

kebenaran secara berkala dan mungkin tidak pernah berakhir (Santrock, 2019). Hasil ini dapat 

menjadi dasar bahwa ibu yang memiliki anak batita di Bandung cenderung lebih memilih untuk 
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mencari informasi sendiri daripada menerima informasi yang diberikan dari orang lain. Oleh 

sebab itu, informasi yang diberikan oleh orang lain menjadi lebih sedikit kontribusinya 

terhadap parenting stress karena ibu yang memiliki anak batita di Kota Bandung sendiri 

memang aktif dalam mencari informasi.  

Melalui analisis deskriptif, diketahui bahwa ibu yang memiliki anak batita di Kota 

Bandung mengalami parenting stress yang tinggi sejumlah 73 orang (50,4%). Fenomenan ini 

dapat terjadi dikarenakan karakteristik batita yang masih harus diawasi, diberikan kasih sayang, 

dan dibantu secara ekstra seperti untuk makan, sehingga ibu seringkali kekurangan waktu untuk 

beristirahat atau memerhatikan dirinya sendiri mengingat waktu yang harus dialokasikan ibu 

untuk anak cenderung lebih banyak dibandingkan orang dewasa lainnya (Anderson & 

Sabatelli, 2011). Selain itu, tugas menjadi seorang ibu juga ternyata tidak seindah yang 

dibayangkan karena terdapat tuntutan untuk memenuhi kebutuhan anak seperti popok, 

sedangkan biaya hidup di kawasan urban seperti di Kota Bandung sendiri sudah cukup tinggi. 

Berbagai pengalaman negatif dalam mengasuh batita tersebut menjadi penyebab dari tingginya 

stres pada ibu. 

 

IV. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan mengenai kontribusi bentuk 

perceived social support terhadap parenting stress pada ibu yang memiliki batita di Kota 

Bandung, dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh bentuk perceived social support memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap parenting stress pada ibu yang memiliki anak batita di 

Kota Bandung, meskipun kekuatan kontribusinya lemah. Dengan begitu, orang-orang di sekitar 

ibu yang memiliki anak batita disarankan untuk dapat lebih peka dalam memenuhi bentuk 

dukungan sosial yang diperlukan ibu yang sedang mengasuh batita, terutama bagi suami. Selain 

itu, ibu yang memiliki batita juga disarankan untuk lebih aktif lagi dalam mencari bentuk 

dukungan sosial yang dibutuhkan kepada lingkungan. 
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